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Abstrak : Indonesia sebagai negara hukum berkewajiban menegakkan 

hukum dan keadilan dalam pemberantasan tindak pidana narkotika yang 

dikualifikasikan sebagai kejahatan luar biasa. Dalam proses peradilan pidana, 

hakim memiliki peran penting dalam menjatuhkan pidana berdasarkan 

pertimbangan hukum yang komprehensif. Penelitian ini menganalisis penjatuhan 

pidana mati terhadap kurir narkotika dalam Putusan Pengadilan Tanjungbalai 

Nomor 249/Pid.Sus/2024/PN/Tjb berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika, dengan menggunakan teori pemidanaan, teori hukum 

keadilan, dan teori proporsionalitas pemidanaan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan kasus yang dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan bahan 

hukum primer dan sekunder, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan 

hakim telah sesuai secara yuridis dengan terpenuhinya unsur-unsur Pasal 114 ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, namun dari 

perspektif teori keadilan dan proporsionalitas, penjatuhan pidana mati terhadap 

terdakwa yang hanya berperan membantu proses bongkar muat narkotika dan 

bukan sebagai kurir utama masih menimbulkan problematika normatif terkait 

keseimbangan antara kesalahan pelaku dan beratnya pidana yang dijatuhkan. 
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Abstract : Indonesia, as a state governed by law, is obligated to uphold law 

and justice in eradicating narcotics crimes, which are classified as extraordinary 

crimes. In the criminal justice process, judges play a crucial role in sentencing 

narcotics couriers based on comprehensive legal considerations. This study 

analyzes the imposition of the death penalty on narcotics couriers in Tanjungbalai 

Court Decision Number 249/Pid.Sus/2024/PN/Tjb based on Law Number 35 of 

2009 concerning Narcotics, using the theory of punishment, the theory of justice 

law, and the theory of proportionality of punishment. The research method used is 

normative legal research with a statutory approach and a case approach analyzed 

descriptively and qualitatively based on primary, secondary, and tertiary legal 

materials. The results of the study show that the judge's considerations were legally 

appropriate with the fulfillment of the elements of Article 114 paragraph (2) of Law 

Number 35 of 2009 concerning Narcotics, however from the perspective of the 

theory of justice and proportionality, the imposition of the death penalty on the 

defendant who only played a role in assisting the process of loading and unloading 

narcotics and not as the main courier still raises normative problems related to the 

balance between the perpetrator's guilt and the severity of the sentence imposed. 
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